BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berikut ini dikemukakan beberapa simpulan terkait hasil penelitian
tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas X TKJP SMK Negeri 1 Suwawa pada
semester genap tahun pelgaran 2016/2017.

Penggunaan metode grup investigasi dapat meningkatkan keterampilan
melakukan passing atas dalam permainan bolavoli pada siswa kelas kelas X TKF
SMK Negeri 1 Suwawa. Peningkatan signifikan hingga mencapai kriteria yang
ditentukan terjadi pada siklus terakhir yaitu siklus Il.Pelaksanaan kegiatan
pembelgaran dalam menerapkan metode grup investigasi pada setiap siklus
mengalami perkembangan yang cukup baik. Tampak kegiatan pembelgaran
berlangsung optimal pada tindakan ketiga siklus 1.

Sebagal efek dari pembelgaran yang optimal dimaksud di atas, maka
keterampilan passing atas dalam permainan bolavoli pada siswa kelas kelas X

TKJF SMK Negeri 1 Suwawa mengalami peningkatan pada setiap siklusnya.

Dalam melakukan keterampilan passing atas yang dilakukan oleh siswa
terdapat peningkatan, hal ini berdasarkan hasil analisis data pada observasi awal
rata-rata keterampilan siswa dalam melakukan passing atas 50,7% , kemudian
pada siklus | menjadi 63,88% dan pada siklus Il menjadi 84,02%. Dari nilai rata-
rata observas awal ke siklus | bertambah 13,18% dan dari silkus | ke siklus Il
bertambah 24,14%. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa penelitian ini

mengalami peningkatan yang sangat signifikan.

Berdasarkan hasil capaian pelaksanaan penelitian tindakan kelas dengan
judul meningkatkan keterampilan passing atas permainan bolavoli melalui model

pembelgjaran group investigation pada siswa kelas X TKJP SMK Negeri 1



Suwawa dengan hasil capaian 84,02%, maka pendlitian ini telah memenuhi
indikator kinerja yang telah ditentukan atau ditetapkan dalam penelitian ini.

Dengan adanya penelitian yang telah dilaksanakan di X TKJ SMK Negeri
1 Suwawa dengan penerapan strategi model pembelgjaran group investigation
sebagal salah satu model pembelgaran pendidikan jasmani yang dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan keterampilan passing atas

bolavoali.

5.2 Saran

Dengan adanya penelitian ini, terdapat beberapa saran yang kiranya dapat
menjadi bahan renungan bersama. Adapun saran-saran dimaksud sebagai berikut.

1) Dalam pembelgaran permainan bolavoli, khususnya pembelgjaran passing
atas perlu diyakini bagi seorang guru bahwa dengan menerapkan metode
grup investigas merupakan salah satu langkah alternatif dalam upaya
meningkatkan keterampilan passing atas tersebut.

2) Kiranya perlu adanya dukungan dari sekolah pada khusunya dan orang tua
siswa serta masyarakat pada umumnya terhadap guru dalam menciptakan
kondisi belgar yang berkualitas dan kondunsif.

3) Pelaksanaan penelitian tindakan kelas sangat penting dilaksanakan bagi
guru dalam rangka memperbaiki kualitas pembel gjarannya yang nantinya
akan berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan keterampilan
gerak siswa.

Demikian penyusunan penelitian ini saya sebagai penulis mengucapkan
banyak terimakasih kepada dosen pembimbing, dosen penguji dan juga rekan-
rekan mahasiswa yang telah memberikan dukungan terhadap penelitian saya. Dan
juga penulis mengucapkan maaf atas kesalahan — kesalahan dari kutipan ini
diamana saya sebagai penulis manusia yang tak luput dari kesalahan. Maka dari
itu penulis membutuhkan saran atau kritikan baik itu dari rekan-rekan mahasiswa
begitupun yang lebih khususnya dosen penguji dan pembimbing. Wa Billahitaufiq
Wal Hidayah Wassalamu Alaikum Warahmatullahi Wabar akatuh.
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